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CHOLILAH SYARIFAH : “ Kolaborasi Pembelajaran Problem Possing dan Reasoning untuk 
Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa pada Pokok Bahasan Pengelolaan Lingkungan di 
SMP Negeri 5 Kota Cirebon “ 
Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan jembatan 
untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan prestasi maupun peningkatan 
penguasaan konsep siswa, yang sebaiknya diarahkan kepada kegiatan-kegiatan 
yang mendorong siswa belajar aktif. Baik secara fisik, sosial, maupun psikis. 
Dalam memahami konsep pengelolaan lingkungan siswa diarahkan pada kegiatan 
yang dapat mendorong belajar secara aktif sehingga dapat memahami konsep 
dengan baik. Model pembelajaran problem possing yang dikolaborasikan dengan 
reasoning ini akan mempengaruhi cara belajar siswa yang semula cenderung pasif 
ke arah yang lebih aktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan penguasaan konsep siswa pada pokok bahasan pengelolaan 
lingkungan dengan penerapan kolaborasi pembelajaran problem possing dan 
reasoning di kelas VII SMP Negeri 5 Kota Cirebon Tahun Pelajaran 2012/2013.  
Pembelajaran problem possing bagi siswa merupakan keterampilan mental. 
Siswa menghadapi suatu kondisi berupa permasalahan dan siswa memecahkan 
masalah tersebut, model pembelajaran problem possing dapat dikembangkan 
dengan menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Sedangkan Reasoning dapat 
diartikan sebagai aktivitas atau proses-proses berpikir. Proses berpikir merupakan 
seperangkat operasi mental, yang meliputi: pembentukan konsep, pembentukan 
prinsip, pemahaman, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penelitian. 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 5 Kota Cirebon. Data 
peningkatan penguasaan konsep pengelolaan lingkungan diambil dari tes, angket, 
dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, 
karena menggunakan uji statistik yaitu product moment, teknik pengumpulan data  
dilakukan dengan menggunakan pre test, pos test serta angket. Sample penelitian 
ini adalah siswa kelas VII di SMPN 5 Kota Cirebon yang berjumlah 40 orang, 
yaitu kelas 7.6 sebagai kelas kontrol dan kelas 7.7 sebagai kelas eksperiment. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas uji 
hipotesis berupa uji T (Independent).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan konsep 
siswa dalam belajar pengelolaan lingkungan dengan menggunakan kolaborasi 
pembelajaran problem possing dan reasoning pada siswa kelas 7.7 SMP Negeri 5 
Kota Cirebon. Sebesar 53,95, hasil itu dapat dikategorikan sangat baik, sedangkan 
peningkatan penguasaan konsep siswa yang tidak menggunakan kolaborasi 
pembelajaran problem possing dan reasoning sebesar 51,55 dengan kategori baik, 
serta analisis angket sikap siswa dengan rata-rata sebesar 47% menjawab setuju. 
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan penguasaan konsep yang 
berbeda antara siswa yang diberikan kolaborasi pembelajaran problem possing 
dan reasoning dengan siswa yang tidak menggunakan kolaborasi pembelajaran 
tersebut. Jika dilihat dari hasil rekapitulasi angket sikap siswa sebagian besar dari 
pernyataan angket tergolong baik, dan beberapa yang tergolong sangat baik, serta 
cukup baik, sehingga dapat diartikan bahwa siswa memberi tanggapan positif 
terhadap kolaborasi pembelajaran tersebut dalam belajar pengelolaan lingkungan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Tugas dan peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya 
sangat kompleks. Tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di 
dalam kelas, yang lazim disebut proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar 
merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah, agar tujuan pendidikan dan 
pengajaran berjalan dengan benar maka perlu diadakannya inovasi dalam proses 
belajar mengajar tersebut (Suryosubroto, 2009:2). Pembelajaran biologi terdapat 
interaksi antara guru dengan murid. Guru sebagai pengajar dan siswa sebagai 
peserta didik. Biologi sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah 
sampai sekarang.  
Penguasaan konsep yang dicapai di SMPN 5 Kota Cirebon untuk mata 
pelajaran biologi ini masih tergolong rendah, dan masih dibawah rata-rata Kriteria 
Kemampuan Minimum (KKM). KKM di sekolah tersebut untuk mata pelajaran 
biologi adalah 80. Penguasaan konsep siswa sangat rendah ini dikarenakan kurang 
dilakukannya sosialisasi tentang penggunaan model-model pembelajaran, pada 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal tersebut seringkali membuat 
siswa merasa kesulitan dalam memahami pelajaran yang diberikan guru, siswa 
kurang atusias untuk mengikuti pelajaran biologi bahkan menjadikan pelajaran 
biologi sebagai mata pelajaran yang paling menentukan bagi mereka. Ini terjadi 
karena sampai saat ini masih banyak guru biologi menggunakan metode 
pembelajaran yang disebut metode konvensional, yaitu guru membacakan atau 
memberikan bahan yang disiapkannya sedangkan siswa mendengarkan, mencatat 
dengan teliti dan mencoba menyelesaikan soal sebagai mana yang dicontohkan 
oleh guru.  
Pembelajaran seperti itu menjadikan siswa pasif belajar sehingga tidak 
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kreatifitasnya serta tidak dapat 
memahami pelajaran dan terampil dalam menyelesaikan permasahalan belajar 
biologi. Oleh sebab itu guru hendaknya mampu memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang mampu merangsang siswa lebih aktif dalam belajar serta dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. Kegiatan 
pembelajaran tidak lain ialah mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah 
tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. Keberhasilan 
pendidikan dan pengajaran penting artinya mengingat peranannya sebagai upaya 
memanusiakan atau membudayakan manusia, dalam hal ini para siswa agar 
menjadi manusia yang berkualitas dalam aspek intelektual, sosial, emosional, 
moral dan keterampilan. (Sudjana, 2010:4).  
Penerapan kolaborasi pembelajaran problem possing dan reasoning 
diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa, serta daya ingat, 
pemahaman dan aplikasi siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru untuk 
diterapkan pada kegiatan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 
biologi hendaknya guru menggunakan metode yang membuat siswa banyak 
beraktifitas yaitu dengan problem possing. Dimana pada pembelajaran ini siswa 
diharapkan dapat  merumuskan  masalah, melalui beberapa fakta sehingga siswa 
sadar akan adanya suatu masalah tersebut dengan cara mancari informasi, baik 
dari guru, peserta didik, berita-berita dan lingkungan sekitar. Maka siswa akan 
menjadi terangsang untuk memecahkan masalah. Dengan banyaknya aktifitas 
yang dilakukan dapat menimbulkan antusias siswa dalam belajar, sehingga 
pemahaman konsep biologi semakin baik dan penguasaan konsepnya akan 
meningkat.  
Pembelajaran dengan menggunakan kolaborasi model ini. siswa akan 
dibimbing untuk memahami suatu bahasan melalui pemahaman konsep yang 
terkandung didalamnya. Dalam proses pembelajaran tersebut penguasaan konsep 
dan subkonsep yang menjadi fokus. Melalui beberapa metode siswa dibimbing 
untuk memahami konsep. (Rustaman, 2003:109) 
Berpijak pada permasalahan diatas, penulis mempunyai keinginan untuk 
mengadakan penelitian secara ilmiah tentang penerapan kolaborasi pembelajaran 
problem possing dan reasoning terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa 
SMPN 5 Kota Cirebon, sehingga penulis memilih judul : “Kolaborasi 
Pembelajaran Problem Possing Dan Reasoning Untuk Meningkatkan Penguasaan 
Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Pengelolaan Lingkungan Di Smp Negeri 5 
Kota Cirebon“ 
 
B. Perumusahan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah materi pendidikan IPA 
Biologi 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 
penelitian lapangan di SMPN 5 Kota Cirebon. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu antara peningkatan penguasaan 
konsep siswa pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan dengan 
diterapkannya kolaborasi pembelajaran problem possing dan reasoning 
di kelas VII SMP Negeri 5 Kota Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas ternyata permasalahan yang ada 
masih luas sehingga perlu diadakan pembatasan sebagai berikut: 
a. Subjek penelitian, semua siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Cirebon 
tahun pelajaran 2012/2013. 
b. Objek penelitian, objek dalam penelitian ini adalah kolaborasi 
pembelajaran problem possing dan reasoning dalam meningkatkan 
penguasaan konsep pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan. 
c. Penguasaan konsep merupakan, bagian dari hasil dalam komponen 
pembelajaran konsep, prinsip, dan struktur pengetahuan dan 
pemecahan masalah merupakan penguasaan konsep yang penting pada 
ranah kognitif dan afektif. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada pokok bahasan pengelolaan 
lingkungan dengan penerapan kolaborasi pembelajaran problem 
possing dan reasoning di kelas VII SMP Negeri 5 Kota Cirebon? 
b. Sebarapa besar peningkatan penguasaan konsep siswa pada pokok 
bahasan pengelolaan lingkungan dengan penerapan kolaborasi 
pembelajaran problem possing dan reasoning di kelas VII SMP 
Negeri 5 Kota Cirebon? 
c. Bagaimanakah sikap siswa terhadap kolaborasi pembelajaran problem 
possing dan reasoning dalam pokok bahasan pengelolaan lingkungan 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:  Mengetahui penerapan pembelajaran 
problem possing dan reasoning dalam meningkatkan penguasaan konsep 
siswa pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 5 Kota Cirebon Tahun Pelajaran 2012/2013. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitiaan ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Bagi peneliti: penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
pengetahuan dalam penerapan problem possing dan reasoning pada 
pembelajaran biologi. 
b. Bagi guru, semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
inovasi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan untuk menyarankan 
kepada guru-guru di sekolahnya bahwa model problem possing dan 
reasoning dapat digunakan sebagai alternatif dalam upaya 
mengaktifkan siswa dalam belajar. 
d. Bagi teman sejawat, peneliti ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk pengembangan model pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. 
e. Memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam proses belajar 
mengajar dengan menggunakan model problem possing dan reasoning, 
memberikan suasana belajar yang lebih kondusif, meningkatkan 
kecintaan terhadap IPA Biologi, serta meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA 
Biologi. 
 
E. Kajian Riset Sebelumnya 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Lastri Alfiana A 
(2010:1), penelitian tentang pembelajaran problem possing dapat 
meningkatan hasil belajar siswa terhadap materi yang dipelajari. Problem 
possing tidak hanya untuk mengetahui kemampuan siswa pada pokok 
bahasan klasifikasi mahluk hidup tetapi juga dapat digunakan pada pokok 
bahasan yang lain seperti pengelolaan lingkungan.  
Berdasarkan penelitian tersebut diatas, peneliti hanya menggunakan 
pembelajaran problem possing saja untuk meningkatkan keterampilan 
menemukan dan memecahkan masalah. Sehingga jika pembelajaran 
problem possing dapat dikolaborasikan dengan metode (reasoning) yang 
senada dengan  model tersebut akan dapat menambah penguasaan konsep 
dan pemahaman siswa. Penelitian dilakukan pada kelas VII di SMP Negeri 









F. Definisi Operasional 
Berdasarkan judul yang telah ditentukan, dapat peneliti jabarkan 
beberapa definisi operasional yang ada pada skripsi ini, yaitu: 
a. Problem possing merupakan model pembelajaran yang diberikan guru 
(peneliti) kepada siswa dengan tujuan siswa dapat menemukan dan 
memecahkan masalah yang ditemukannya sebagai wujud dari belajar 
yang telah dilaksanakannya / refleksi diri. 
b. Reasoning merupakan metode pembelajaran yang senada dengan 
pembelajaran problem possing yang diberikan guru (peneliti) kepada 
siswa, dengan tujuan siswa dapat menjelaskan dengan penalaran yang 
siswa miliki dalam menjawab permasalahan yang terdapat dalam 
problem possing itu sendiri 
c. Kolaborasi pembelajaran problem possing dan reasoning adalah 
perpaduan antara model pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
didalamnya siswa dapat menemukan masalah dan menjawab setiap 
permasalahan. Berdasarkan penalaran dan penjelasan kritis dengan 
merujuk pada buku-buku atau informasi yang relefan. 
d. Pengelolaan lingkungan merupakan sebuah materi yang dipilih oleh 
siswa dan guru serta peneliti. Sehingga siswa banyak menemukan 
sebuah permasalahan dari materi tersebut dengan melihat fakta yang 







G. Kerangka Pemikiran 
Penguasaan konsep siswa salah satunya sangat ditentukan oleh 
pemilihan model pembelajaran guru.  Model pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan materi pelajaran sangat mendukung keberhasilan proses 
kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini dengan pembelajaran 
problem possing menekankan siswa untuk aktif dalam mencari, 
merumuskan hingga memecahkan masalah secara mandiri dan reasoning 
lebih kepada penalaran siswa terhadap materi aplikasi dari model probem 
possing tersebut. 
Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 




















 Bahan Pelajaran 











Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 
 
H. Hipotesis 
Menurut Arikunto (2006:73) bahwa : “Hipotesis adalah asumsi atau 
dugaan mengenai sesuatu yang dibuat untuk melakukan pengecekan“. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesisnya 
sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa setelah 
diterapkannya kolaborasi pembelajaran problem possing dan 
reasoning pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan  di kelas VII 
SMP Negeri 5 Kota Cirebon. 
Ha : Terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa setelah diterapkannya 
kolaborasi pembelajaran problem possing dan reasoning pada pokok 
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